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Populasi Penelitian 

Menurut Creswell & Creswell (2023), populasi adalah sekelompok individu atau unit 

tertentu yang memiliki karakteristik serupa dan menjadi perhatian peneliti dalam sebuah studi. 

Sugiyono (2022) juga menjelaskan bahwa populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Dengan demikian, pemilihan populasi dilakukan agar 

peneliti dapat memperoleh gambaran menyeluruh mengenai fenomena yang diteliti. 

Berdasarkan definisi tersebut, populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa 

aktif Program Studi Pendidikan Ekonomi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Lampung. Populasi ini dipilih karena mahasiswa Pendidikan Ekonomi diperkirakan telah 

memperoleh pengetahuan dasar mengenai perilaku keuangan dan pengelolaan finansial, 

sehingga relevan untuk meneliti hubungan antara kecenderungan impulse buying dan 

kesejahteraan finansial. 

Kriteria inklusi: 

• Mahasiswa aktif Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP Unila. 

• Bersedia berpartisipasi dan mengisi kuesioner secara lengkap. 

Kriteria eksklusi: 

• Mahasiswa yang sedang cuti akademik. 

• Responden yang tidak mengisi kuesioner dengan lengkap (>50% item tidak terisi). 

 

 

 

 

 



Sampel Penelitian 

Sampel merupakan sebagian dari populasi yang benar-benar diteliti untuk memperoleh 

data dan menghasilkan kesimpulan yang berlaku bagi populasi (Sugiyono, 2022). Sekaran & 

Bougie (2020) menambahkan bahwa pemilihan sampel penting dilakukan ketika populasi 

terlalu besar sehingga tidak memungkinkan untuk meneliti seluruh anggota populasi secara 

efektif. Sampel yang baik harus mewakili karakteristik populasi agar hasil penelitian dapat 

digeneralisasikan dengan tepat. 

Dalam penelitian ini digunakan teknik Stratified Random Sampling, dimana populasi 

dikelompokkan berdasarkan angkatan, kemudian sampel diambil secara acak dari tiap strata. 

Menurut Makwana. (2023), stratified random sampling efektif digunakan ketika populasi 

memiliki kelompok yang berbeda dan peneliti menginginkan representasi proporsional tiap 

kelompok. Teknik ini juga mampu meningkatkan akurasi estimasi dibandingkan pengambilan 

sampel acak sederhana. 

Langkah-langkah pengambilan sampel: 

1. Mengidentifikasi jumlah mahasiswa tiap angkatan. 

2. Menghitung proporsi sampel tiap strata menggunakan rumus proporsional. 

3. Melakukan pemilihan responden secara acak menggunakan random number generator. 

 

Penentuan jumlah sampel dihitung menggunakan rumus Slovin sebagai berikut: 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

 

Serta divalidasi dengan rumus Cochran untuk meningkatkan keakuratan: 

𝑛0 =
𝑍2𝑝(1 − 𝑝)

𝑑2
dan𝑛 =

𝑛0

1 +
𝑛0 − 1
𝑁

 

 

Margin of error ditetapkan 5% dengan tambahan cadangan 10–20% untuk mengantisipasi 

non-respons, sesuai rekomendasi Federal Committee on Statistical Methodology (2023) 

dan Atchison. (2025). 
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